
 

 

 

ABSTRAK 

JENIS BARANG YANG DIKENAKAN BEA KELUAR DAN PROSEDUR 

EKSPORNYA DI KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA 

DAN CUKAI TIPE MADYA PABEAN B BANDAR LAMPUNG 
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Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Bandar 

Lampung adalah instansi pemerintah yang bergerak dalam pengawasan dan 

pelayanan lalu lintas perdagagan internasional. Salah satu bentuk pengawasan dan 

pelayanan yang menjadi tanggung jawab adalah pengawasan atas barang yang 

dikenakan bea keluar dan pelayanan ekspornya. Atas barang yang dikenakan bea 

keluar menjadi perhatian khusus bagi instansi ini, karena semakin tinginya tingkat 

kegiatan ekspor barang tersebut. 

 

Dalam penulisan laporan akhir ini memiliki tiga tujuan, diantaranya adalah 

mengetahui barang-barang apa saja yang dikenakan tarif bea keluar pada saat 

kegiatan ekspor, memahami dasar dan tujuan diberlakukannya bea keluar atas 

barang tertentu, dam mengetahui prosedur-prosedur yang harus dipenuhi dan 

dilalui dalam ekspor barang yang dikenakan bea keluar. 

 

Dalam melakukan penelitian berdasarkan metode penelitian lapangan dan 

kepustakaan maka penulis mendapatkan hasil bahwa adanya perbedaan proses 

ekspor atas barang yang dikenakan bea keluar dan barang umum. Barang umum 

dalam proses ekspornya hanya melakukan pelaporan dan menyerahkan dokumen 

Pemberitahuan Ekspor Barang tanpa memperhitungkan bea keluarnya. Ini 

dikarnakan tidak diberlakukannya bea keluar atas barang tersebut, sedangkan 

barang yang dikenakan bea keluar wajib melakukan pelaporan dan menyerahkan 

dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang serta melakukan penghitungan atas bea 

keluar barang tersebut. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean B Bandar Lampung telah memberikan pelayanan yang baik 

terhadap para eksportir dalam melakuakan kegiatan ekspor barang yang dikenakan 

bea keluar. Namun harus diperhatikan dalam penentuan tarif yang telah ditetapkan 

oleh Menteri Keuangan secara periodik dimana perlu adanya sosialisasi atas tarif 

tersebut agar menghindari ketidak sesuaian pengenaan tarif untuk penghitungan 

bea keluar tersebut. 


